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 Abstrak 
  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

soal berbasis literasi numerasi pada materi volume kerucut dan tabung di kelas V B SD Negeri  83 

Palembang. Subjek penelitian ini adalah siswa/siswi kelas V B SD Negeri 83 Palembang sebanyak 

22 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data 

penelitian didapatkan melalui tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara. Tes dibuat 

menggunakan indikator literasi numerasi yaitu kemampuan menganalisis informasi dalam bentuk 

gambar, grafik, tabel dan diagram, kemampuan menggunakan angka dan simbol pada materi 

matematika dasar dalam penyelesaian permasalahan konteks sehari-hari dan kemampuan 

pemahaman konteks dalam menyelesaikan masalah matematika dan pengambilan keputusan, 

sedangkan hasil data tes dianalisis berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang telah 

ditetapkan yaitu interpretasi, analisis, ekplanasi dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa berbeda-beda, siswa dengan kategori berpikir 

kritis tinggi sebanyak 8 siswa atau 36,36%, siswa dengan kategori berpikir kritis sedang sebanyak 

10 siswa atau 45,45% dan siswa dengan kategori berpikir kritis rendah sebanyak  4 siswa atau 

18,18%. 

 

 
Abstract 

 

 

This study aims to determine students' critical thinking ability in solving numeracy-based problems 

related to the volume of cones and cylinders in fifth-grade class V B at SD Negeri 83 Palembang. 

The research subjects consisted of 22 students from class V B at SD Negeri 83 Palembang. The 

research design used was descriptive with a qualitative approach. Data were collected through 

critical thinking tests and interviews. The test was designed using numeracy literacy indicators, 

including the ability to analyze information in the form of images, graphs, tables, and diagrams. It 

also assessed the ability to use numbers and symbols in basic mathematics to solve everyday context 

problems and understand contextual information when solving mathematical problems and making 

decisions. The data analysis was based on critical thinking indicators, including interpretation, 

analysis, explanation and drawing conclusions. The research results revealed varying levels of 

critical thinking ability among students: 8 students (36.36%) demonstrated high critical thinking, 10 

students (45.45%) exhibited moderate critical thinking and 4 students (18.18%) had low critical 

thinking skills. 
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PENDAHULUAN  

 Pendidikan yang berkualitas tinggi adalah pendidikan yang selalu berubah seiring dengan perubahan 

zaman. Sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif diperlukan untuk kemajuan peradaban. Pada abad 

ke-21 ini sistem pembelajaran mengalami peralihan, kurikulum yang dirancang saat ini menuntut sekolah 

untuk mengubah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pendekatan yang berpusat pada 

siswa. Oleh karena itu, pendidikan menjadi semakin penting untuk membangun kemampuan siswa dalam 

belajar dan berpikir. Kemampuan tersebut meliputi Berpikir kritis (critical thinking), memecahkan masalah 

(problem solving), kolaborasi (collaboration), berpikir kreatif (creative thinking) dan komunikasi 

(communication) (Mu’minah, 2021, p. 584). Berpikir kritis (critical thinking) merupakan kompetensi utama 

yang paling dominan untuk diprioritaskan pencapaiannya (Halim, 2022, p. 406). 

 Kemampuan berpikir kritis merupakan syarat untuk memecahkan masalah sebagai perwujudan dari 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). Sangat penting bagi siswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis, khususnya pada pendidikan dasar. Siswa dapat dilatih keterampilan berpikir 
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kritis dalam berbagai konteks yaitu mulai dari lingkungan rumah, lingkungan keluarga dan sekolah. 

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan di dalam kelas dan diterapkan dalam proses pembelajaran, 

seperti pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (Anggraeni et al., 2022, p. 85). Menggabungkan 

keterampilan berpikir kritis dan pembelajaran matematika diharapkan siswa akan mampu mengatasi berbagai 

persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. 

 Matematika merupakan salah mata pelajaran wajib pada sekolah dasar.  Matematika pada hakikatnya 

merupakan ilmu dari suatu kumpulan konsep yang berkaitan dengan pengetahuan eksak yang sistematik 

yang di dalamnya ada penalaran yang logis, ide, struktur serta aturan-aturan tertentu (Khakima et al., 2021, 

p. 780). Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa khususnya pada  jenjang sekolah 

dasar karena untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, sistematis, kreatif dan kritis serta 

dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Mashur, 2019 p. 1).  

 Melnulrult Ginting (2020, p. 35) bahwa tulntultan globalisasi di elra digital ini adalah litelrasi. 

Kelselimbangan haruls dicapai antara kelmajulan masyarakat dan cara belrlitelrasi khulsulsnya bagi gelnelrasi 

milelnial yang julga diselbult selbagai gelnelrasi digital. Kita pelrlul belrkontribulsi pada elra digital delngan 

melningkatkan kelsadaran akan nilai pelngeltahulan yang melnyellulrulh dan melndalam yang dihasilkan 

belrdasarkan peldoman yang keltat. Melningkatkan pelmahaman litelrasi, belrpikir kritis dan kelmahiran telknologi 

melrulpakan hal yang sangat pelnting gulna melnciptakan masyarakat yang belrpelngeltahulan, belrpikir kritis dan 

belrnalar. Mulnasharoh (2023, p. 3) melnyatakan bahwa litelrasi dapat melmbantul siswa ulntulk melningkatkan 

kosa kata, melmpelrolelh pelmahaman lelbih dan melngasah kelmampulan. Litelrasi dasar yang dapat ditelrapkan 

pada jelnjang Selkolah Dasar salah satulnya adalah litelrasi nulmelrasi. 

 Nulmelrasi melrulpakan kelmampulan dalam melmahami opelrasi hitulng dan konselp bilangan pada 

matelmatika mullai dari melngelnal, melnullis, melmbaca hingga melnelrapkannya didalam kelhidulpan selhari-hari 

(Khakima elt al., 2021, p. 780). Melnulrult Pullulngan (2022, p. 267) kelmampulan litelrasi nulmelrasi sangat 

dipelrlulkan pada pelmbellajaran matelmatika khulsulsnya di jelnjang Selkolah Dasar, karelna pada pelmbellajaran 

matelmatika melmelrlulkan  pola belrpikir kritis ataul daya nalar siswa dalam melnjawab seltiap pelrmasalahan 

yang disajikan yang artinya matelmatika tidak hanya sellalul belrhulbulngan delngan rulmuls saja. Seljalan delngan 

itul Khakima elt al (2021, p. 780)  julga melngelmulkakan litelrasi nulmelrasi dapat melmbantul siswa dalam 

melmahami pelran matelmatika dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan yang belrkaitan delngan kelhidulpan selhari-

hari. Namuln pada kelnyataannya, dapat dikatakan bahwa siswa selkolah dasar masih melmiliki tingkat minat 

litelrasi nulmelrasi yang relndah yang mana akan belrdampak pada hasil bellajar siswa pada mata pellajaran 

matelmatika khulsulsnya. 

 Hal ini dapat dilihat dari hasil pelnilaian yang dilakulkan olelh lelmbaga intelrnasional salah satulnya 

Program for Intelrnational Stuldelnts Asselssmelnt (PISA). Organization for Elconomic and Culltulral 

Delvellopmelnt (OElCD) rultin mellakulkan elvalulasi ini seltiap tiga tahuln selkali. Melnulrult Rasita (2023) dalam 

laporan PISA Kelmelndikbuldristelk  pada tanggal 05 Delselmbelr 2023 melnulnjulkkan adanya pelnulrulnan hasil 

bellajar akibat pandelmi. Namuln pelringkat Indonelsia di PISA pada tahuln 2022 naik 5 posisi dibandingkan 

pada tahuln 2018. Hal ini dipelrjellas olelh Alam (2023) dalam laporan Meldia Indonelsia yang melnyelbultkan 

bahwa Nelgara Indonelsia melndapatkan pelringkat 68 dari 81 Nelgara yang melngikulti Program for 

Intelrnational Stuldelnts Asselssmelnt (PISA). Delngan prolelhan skor nulmelrasi 379, sains 398 dan litelrasi 371, 

yang belrarti kelmampulan litelrasi nulmelrasi di Indonelsia masih diulrultan bawah. 

 Belrdasarkan wawancara delngan wali kellas V B  didapatkan hasil bahwasanya siswa masih melmiliki 

minat yang kulrang dalam litelrasi nulmelrasi walaulpuln suldah diseldiakan pojok melmbaca didalam kellas. 

Belrdasarkan obselrvasi awal yang dilakulkan pelnelliti julga ditelmulkan bahwa telrdapat banyak siswa yang 

masih kulrang pelrcaya diri dan takult saat melngelksprelsikan idel-idel melrelka di kellas, selrta masih kulrangnya 

minat litelrasi nulmelrasi siswa di kellas V B. Hal ini diselbabkan kulrangnya bulkul-bulkul yang melndulkulng minat 

litelrasi nulmelrasi siswa. Pojok melmbaca yang diseldiakan di kellas  kulrang melndulkulng karelna bulkul yang 

dileltakkan celndelrulng bulkul-bulkul lama bahkan ada yang mullai rulsak. Belgitulpuln delngan pelrpulstakaan yang 

ada di selkolah celndelrulng telrtultulp dan kulrangnya pelncahayaan yang melmbulat tidak ada siswa yang 

belrkulnjulng kel pelrpulstakaan selkolah kelculali hanya melngambil bulkul-bulkul pellajaran yang dipelrintahkan olelh 

gulrul. Olelh karelna itul, belrbagai ulpaya dari gulrul dibultulhkan ulntulk dapat melmbelntulk dan melngelmbangkan 

minat litelrasi nulmelrasi pada diri siswa (Mulnasharoh, 2023, p. 4). 

Salah satul ulpaya dari gulrul yaitul melmbulat soal belrbasis litelrasi nulmelrasi. Soal belrbasis belrbasis 

litelrasi nulmelrasi ini akan melnulntult siswa ulntulk melnggulnakan kelmampulan belrpikir kritis melrelka ulntulk 

melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan yang pada dasarnya sullit. Hal itul seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Hasan elt al (2022) delngan juldull “Analisis Keltelrampilan Belrpikir Kritis Pelselrta Didik mellaluli Kelgiatan 
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Litelrasi”. Hasil dari pelnellitian melnulnjulkkan latihan litelrasi sangat belrmanfaat ulntulk mellatih kelmampulan 

belrpikir kritis siswa. Siswa yang selbellulm melnjawab soal mellakulkan litelrasi dapat melnjawab pelrtanyaan 

delngan belnar dan melmbantul melngelmbangkan kelmampulan belrpikir kritis. 

 

METODE 

 Meltodel pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul delskriptif kulalitatif. Melnulrult Rulkman 

dan Zullfikar (2023, p. 106) pelnellitian kulalitatif belrtuljulan ulntulk melmahami felnomelna selpelrti pelrilakul, 

pelrselpsi, motivasi dan tindakan, yang akan melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata telrtullis ataulpuln 

lisan dari pelrilakul orang-orang yang diamati. Pelnellitian ini dilaksanakan di Selkolah Dasar Nelgelri 83 

Palelmbang pada selmelstelr gelnap tahuln ajaran 2023/2024. Objelk pada pelnellitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis siswa dan yang dapat melmbelrikan informasi selpultar kelmampulan belrpikir kritis siswa adalah 

wali  kellas V B SD Nelgelri 83 Palelmbang. Adapun jumlah siswa dalam penelitian ini adalah 22 siswa. 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 27 April sampai dengan tanggal 03 Mei 2024. 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, dokumentasi dan tes. 

Wawancara dilakukan secara langsung oleh peneliti kepada wali kelas dan beberapa siswa kelas V B SD 

Negeri 83 Palembang. Selanjutnya dokumentasi yaitu melngulmpullkan data belrulpa foto-foto saat prosels 

wawancara belrlangsulng, kelgiatan pelngelrjaan tels dan foto-foto lainnya yang digulnakan selbagai pelndulkulng 

hasil pelnellitian. Dalam pelnellitian ini soal tels akan digulnakan selbagai alat ulntulk melngeltahuli tingkat 

kelmampulan belrpikir kritis siswa telrhadap soal belrbasis litelrasi nulmelrasi. Hal ini dapat melmbelrikan 

informasi awal yang dapat  digulnakan pelnelliti ulntulk melmandul wawancara. Jelnis tels yang digulnakan dalam 

pelnellitan ini adalah tels telrtullis yang belrulpa ulraian. Soal tels akan dibulat belrbasis litelrasi nulmelrasi  yang 

melmulat 3 indikator dari  litelrasi nulmelrasi dan pada tahap pelnyellelsaiannya siswa akan melnggulnakan 4 

indikator belrpikir kritis melnulrult Facionel (Novitasari, 2023, p. 86)  yaitul: kelmampulan melngintelrpreltasi, 

melnganalisis, elksplanasi dan melngambil kelsimpullan. Pada pelnellitian ini tels ulraian dipilih karelna ulntulk 

melnyelsulaikan delngan pelnellitian saat ini yaitul melnyellelsaikan soal belrbasis litelrasi nulmelrasi yang melmulat 

tahapan-tahapan dari indikator belrpikir kritis dalam pelnyellelsaiannya. Setelah diperoleh kategori berpikir 

kritis siswa, selanjutnya akan dilakukan wawancara bersama guru dan siswa kelas V B untuk mengetahui 

faktor internal dan eksternal dari perolehan hasil tes siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan soal berbasis literasi numerasi pada mata pelajaran matematika materi volume kerucut dan 

tabung berada dikategori sedang dengan rentang nilai 49,5 – 70,5. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik dari luar diri siswa (eksternal) maupun dari dalam diri siswa (internal). Faktor eksternal yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa yaitu kurangnya kegiatan pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk berpikir kritis seperti diskusi, pemecahan masalah, proyek dan lain sebagainya, sehingga tidak 

memberikan cukup ruang untuk siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  

 Selanjutnya faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa yaitu kurangnya kepercayaan diri siswa 

dalam menjawab soal, kurangnya minat dan bakat siswa terhadap mata pelajaran matematika yang dianggap 

sulit dan tidak memahami materi volume kerucut dan tabung serta tidak memiliki motivasi yang tinggi untuk 

belajar yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan dengan Rosmaini (2023) 

yang menjelaskan bahwa motivasi dan perkembangan intelektual siswa berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. Selanjutnya Amalia et al (2021) juga 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa 

yaitu kondisi fisik, motivasi, kecemasan, perkembangan intelektual dan interaksi serta faktor eksternal yang 

berhubungan dari luar individu berupa lingkungan sosial. Hasil tes yang dilakukan peneliti, masing-masing 

siswa memperoleh nilai yang bervariasi atau berbeda yang dapat menunjukkan tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa. Dari keseluruhan siswa dalam menjawab soal terdapat 8 siswa yang memperoleh kategori 

berpikir kritis tinggi atau 36,36%,  10 siswa dengan kategori berpikir kritis sedang atau 45,45% dan 4 siswa 

yang memperoleh kategori berpikir kritis rendah atau 18, 18%.  Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 

berikut: 
Tabel 1. Jumlah Siswa dalam Kategori 

No Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1. Tinggi 8 siswa 36,36% 

2. Sedang 10 siswa 45,45% 

3. Rendah 4 siswa 18, 18% 
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 Belrdasarkan data pada tabell 1 telntang katelgori tingkat kelmampulan belrpikir kritis siswa dalam 

melnyellelsaikan soal belrbasis litelrasi nulmelrasi pada mata pellajaran matelmatika matelri volulmel kelrulcult dan 

tabulng telntulnya belrpeldoman pada indikator belrpikir kritis. Lelbih jellasnya ulntulk melngeltahuli kelmampulan 

belrpikir kritis siswa  dalam seltiap indikator maka dilakulkan analisis telrhadap indikator-indikator telrselbult 

yang mellipulti intelrpreltasi, analisis, elksplanasi dan pelngambilan kelsimpullan. Berikut hasil analisis persentase 

setiap indikator kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tabel 2.  Persentase Indikator Kemampuan  Berpikir Kritis Siswa 

Indikator Keterangan  Persentase 

Interpretasi 
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan  tepat dan 

lengkap. 

 21,8% 

Analisis 
Memberikan penjelasan lanjut mengenai pokok-pokok permasalahan yang 

harus diselesaikan dengan lengkap dan tepat 

 79,1% 

Eksplanasi Menuliskan hasil akhir yang benar dan tepat sesuai dengan konteks soal  78,2% 

Pengambilan kesimpulan 
Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan konteks soal dan 

lengkap. 

 38,2% 

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwasanya perolehan persentase terendah terdapat pada indikator 

interpretasi. Siswa tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya dari soal, hal ini disebabkan oleh siswa lebih 

terfokus terhadap langkah-langkah penyelesaian selanjutnya dari soal tersebut yaitu analisis dan eksplanasi 

dibandingkan interpretasi, sehingga perolehan persentase pada indikator interpretasi ini lebih rendah 

dibandingkan dengan indikator yang lain. Selanjutnya pada indikator yang  kedua yaitu analisis, siswa yang 

mampu memberikan penjelasan lanjut mengenai pokok-pokok permasalahan yang harus diselesaikan dengan 

lengkap dan tepat dengan skor 4 yaitu sebanyak 79,1%. Pada indikator yang kedua ini menunjukan 

bahwasanya kemampuan siswa sudah lebih baik dalam memenuhi indikator analisis. Namun pada beberapa 

siswa masih salah dalam menganalisis informasi penting yang terdapat didalam soal seperti panjang jari-jari 

kerucut dan tabung sehingga mendapatkan hasil analisis yang  salah.  

Selanjutnya pada indikator eksplanasi siswa yang mampu menuliskan hasil akhir yang benar dan tepat 

sesuai dengan konteks soal dengan perolehan skor 4 sebanyak 78, 2%. Pada indikator eksplanasi beberapa 

siswa juga masih salah, hal ini disebabkan oleh salahnya menganalisis infomasi yang terdapat didalam soal 

sehingga menghasilkan hasil akhir yang salah juga.  Selanjutnya pada indikator yang terakhir yaitu 

pengambilan kesimpulan, siswa yang mampu membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan konteks soal 

dan lengkap dengan skor 4 sebanyak 38,2%. Dalam memenuhi indikator pengambilan kesimpulan diketahui 

bahwasanya kemampuan siswa masih rendah terbukti dengan perolehan persentase pada nilai 4 hanya 

mencapai 38,2%. Hal ini disebabkan oleh terfokusnya siswa terhadap hasil akhir penyelesaian dari soal 

tersebut dibandingkan dengan pengambilan kesimpulan. Siswa beranggapaan ketika sudah menuliskan hasil 

akhir maka selesai juga dalam mengerjakan soal tersebut. Untuk lebih  jelas perhatikan lembar jawaban 

siswa berikut: 

 
Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa Kategori Tinggi 

 Pada lembar jawaban siswa kategori tinggi diketahui  bahwasanya siswa sudah mampu memenuhi 

keempat indikator berpikir kritis yaitu: interpretasi, analisis, ekplanasi dan pengambilan kesimpulan. Siswa 

sudah mampu melnullis yang dikeltahuli dan ditanyakan dari soal delngan telpat dan lelngkap, melmbelrikan 
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pelnjellasan lanjult melngelnai pokok-pokok pelrmasalahan yang haruls disellelsaikan delngan lelngkap dan telpat, 

melnulliskan hasil akhir yang belnar dan telpat selsulai delngan kontelks soal dan melmbulat kelsimpullan delngan 

telpat selsulai delngan kontelks soal dan lelngkap. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan siswa  yang 

memiliki kategori tinggi didapatkan kesimpulan bahwasanya dalam menyelesaikan soal berbasis literasi 

numerasi atau berbentuk cerita  harus fokus dalam memperhatikan soalnya, hal ini bertujuan untuk 

mempermudah dalam mengetahui hal-hal penting didalam soal seperti berapa panjang jari-jari dan tinggi 

tabung atau kerucut dari soal tersebut dan apa yang harus diselesaikan terlebih dahulu dari soal tersebut. 

Siswa dengan kategori tinggi ini menjelaskan bahwasanya dia sangat percaya diri dalam menjawab soal, 

karena belajar matematika itu tidak menyeramkan ketika kita tahu rumus dan cara menjawabnya.  

 
Gambar 2. Lembar Jawaban Siswa Sedang 

 Berdasarkan gambar 2 pada lembar jawaban siswa kategori sedang diketahui siswa sudah mampu 

memenuhi 3 indikator berpikir kritis dengan lengkap dan tepat yaitu interpretasi, analisis dan eksplanasi. 

Namun siswa masih belum mampu memenuhi indikator pengambilan kesimpulan dari soal yang disajikan 

yaitu volume setengah cone. Hal ini disebabkan oleh terfokusnya siswa terhadap tahap penyelesaian soal 

sebelumnya, sehingga, setelah menuliskan hasil akhir dari soal siswa sudah menganggapnya telah selesai. 

Berdasarkan wawancara bersama siswa dengan kategori sedang dapat disimpulkan bahwasanya sebelum 

menjawab soal perlu membaca soal dengan teliti sehingga dapat menentukan rumus apa yang akan 

digunakan. Namun, dalam menjawab soal membutuhkan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan 

mata pelajaran lain karena banyak angka yang harus dihitung terlebih lagi ada pembagian menurunnya, yang 

menyebabkan siswa kurang  percaya diri ketika menjawab soal tersebut. 

 
Gambar 3. lembar Jawaban Siswa Kategori Rendah 

 Berdasarkan gambar 3 pada lembar jawaban siswa pada kategori rendah diketahui bahwasanya siswa 

belum mampu memenuhi indikator interpretasi, ekplanasi dan penarikan kesimpulan. Siswa pada kategori 

rendah masih mengalami kesulitan dalam melakukan langkah-langkah yang harus diambil dalam 

penyelesaian soal yang disajikan yaitu tentang volume setngah cone. Sehingga hanya mampu memenuhi satu 

indikator dari kemampuan berpikir kritis yaitu: melmbelrikan pelnjellasan lanjult melngelnai pokok-pokok 
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pelrmasalahan yang haruls disellelsaikan delngan lelngkap dan telpat. Hal ini disebabkan oleh siswa yang hanya 

fokus terhadap permasalahan yang harus diselesaikan dari soal yang disajikan. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan bersama siswa yang memiliki kategori rendah. Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwasanya 

siswa tidak percaya diri pada saat menjawab soal karena masih kesulitan dalam menemukan informasi-

informasi penting didalam soal dan langkah pertama apa yang  harus diambil untuk menyelesaikan soal 

tersebut. 

 Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwasanya dalam melakukan tes harian guru masih 

minim dalam menerapkan literasi numerasi terhadap soal tes yang digunakan. Penerapan literasi numerasi ini 

harus terus dikembangkan disekolah dasar karena dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dan tercapainya tujuan dari pembelajaran matematika khususnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ningsih et al (2022) yang menyatakan bahwasanya proses pembelajaran yang menerapkan 

indikator literasi numerasi akan berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa, yang artinya 

kemampuan yang telah diperoleh siswa setelah melakukan proses kegiatan belajar mengajar. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

soal berbasis literasi numerasi pada mata pelajaran matematika materi volume kerucut dan tabung di kelas V 

SD dengan menggunakan 4 indikator berpikir kritis pada saat menjawabnya yaitu interpretasi, analisis, 

eksplanasi dan penarikan kesimpulan dapat diketahui bahwasanya tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas V B SD Negeri 83 palembang dengan  kategori  rendah sebanyak 4 siswa atau 18, 18%, kategori 

sedang sebanyak 10 siswa atau 45,45% dan kategori tinggi sebanyak 8 siswa atau 36,36%. Berdasarkan 

persentase nilai pada setiap kategori kemampuan berpikir kritis tersebut dapat disimpulkan bahwasanya 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V B SD Negeri 83 Palembang berada di kategori sedang dengan 

jumlah siswa sebanyak 10 siswa atau sebesar 45,45%. Hal ini menunjukkan bahwasanya siswa sudah 

memiliki dasar kemampuan berpikir kritis yang cukup, namun masih membutuhkan pengembangan lebih 

lanjut agar mencapai tingkat berpikir kritis yang lebih tinggi. 
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